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ABSTRAK

Dalam kehidupan sehari-hari ketidakpatuhan dan kepatuhan dipengaruhi oleh interaksi nilai yang diyakini

oleh seorang lansia, pengetahuan dan pengalaman hidup lansia, dukungan keluarga, kemampuan tenaga
profesional dalam mengajarkan dan menganjurkan sesuatu, serta komplesitas cara dan aturan hidup yang
diterapkan oleh lansia yang berhubungan dengan konsep diri lansia. Berdasarkan fenomena tersebut peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian kualitatif mengenai profil pengalolaan obat di Griya Lansia Husnul
Khatimah Kec. Wajak. Kab.Malang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui profil pengelolaan
obat di Griya Lansia Husnul Khatimah Kec Wajak Kab. Malang yang meliputi cara mendapatkan obat,
pelayanan yang diberikan dan cara penggunaan obat. Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan fenomologi (interpretatif). Pengambilan data dilakukakan dengan wawancara
mendalam ( in depth interview), dan peneliti sebagai instrumen penelitian. Hasil wawancara partisipan
dianalisis, menentukan kata kunci, menyusun sub tema dan menentukan tema utama. Hasil : didapat 8 sub
tema yang menghasilkan 4 tema yaitu : pengalaman empiris, kerjasama, tidak mengambil resiko dan
komunikasi terapeutik. Kesimpulan dengan kerjasama yang baik membuat lansia tidak kekurangan obat
serta melalui pengalaman para perawat dan caregiver mampu mendistribusikan dan peyimpanan obat
dengan tepat dan baik. Saran dari penilitian ini adalah bagi penelitian selanjutnya meneliti mengenai analisis
faktor yang berhubungan dengan keberhasilan pengobatan di Griya Lansia

Kata Kunci : pengalaman,lansia,petugas kesehatan, pengelolaan obat

PENDAHULUAN

Penduduk lansia di Jawa Timur
pada tahun 2018 telah mencapai 11,46%
yang menandakan bahwa  struktur
penduduk Jawa Timur tergolong penduduk
tua. Berdasarkan data Susenas, jumlah
lansia di Jawa Timur telah mencapai 4,45
juta jiwa. Populasi lanjut usia di Kab.
Malang termasuk cukup tinggi. Menurut
data, pada tahun 2018 jumlah lanjut usia
Kab. Malang mencapai 8,57% (Badan
Pusat Statistik, 2018). Pada umumya lanjut
usia mengalami penurunan fisik, fungsi
organ, atau disebut juga dengan proses
degenaratif sehingga diperlukan perhatian
dan penanganan yang lebih baik.
Permasalahan  kesehatan  merupakan
masalah yang mendominasi lansia,
terlebih lagi bagi lansia terlantar. Keluhan
kesehatan yang paling tinggi adalah jenis

keluhan lainnya (32,99%). Jenis keluhan
lainnya diantaranya keluhan yang
merupakan efek dari penykit kronis seperti
asam urat, darah tinggi, rematik, darah
rendah dan diabetes. Jenis keluhan sakit
yang juga banyak dialami lansia adalah
batuk (17,81%) dan pilek (11,75%).
Berkaitan dengan hal di atas, banyak dari
lansia yang mengkonsumsi obat dengan
jumlah yang relatif banyak (Badan Pusat
Statistik, 2018).

Ketidakpatuhan dan kepatuhan
dipengaruhi oleh interaksi nilai yang
diyakini oleh seorang lansia, pengetahuan
lansia dan pengalaman hidup lansia,
dukungan keluarga, kemampuan tenaga
profesional dalam mengajarkan dan
menganjurkan sesuatu, serta komplesitas
cara dan aturan hidup yang diterapkan oleh
lansia yang berhubungan dngan konsep
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diri lansia (Zulfitri, 2011). Konsep-konsep
seperti  ini  berpengaruh  terhadap
penggunaan  obat, sehingga lansia
cenderung mengkonsumsi lebih banyak
obat yang memiliki resiko lebih besar
untuk mengalami efek samping dan
interaksi obat  yang merugikan
(Anonim,2014). Masalah lain yang timbul
adalah penyimpanan obat serta perlakuan
terhadap obat sisa. Penyimpanan obat yang
tidak tepat dapat berakibat pada kerusakan
obat sehingga tidak tercapainya terapi.
Resiko lain dari kurang terjaminnya
penyimpanan obat yaitu besarnya resiko
penyalahgunaan obat (Ibrahim et al, 2016).
Berdasarkan masalah tersebut, dilakukan
sebuah penelitian untuk mengetahui
bagaimana pengelolaan obat yang terjadi
pada pasien lansia, terutama pada pasien di
panti jompo atau panti werdha

Griya Lansia Husnul Khatimah
berada di Kec.Wajak Kab. Malang, salah
satu kegiatan di Griya Lansia tersebut
adalah  pelayanan  kesehatan  dan
pengobatan pada lansia. Kunjungan lansia
setiap hari di tempat tersebut minimal 10
orang. Pelayanan pengobatan dilakukan
oleh satu petugas kesehatan bidan yang
dibantu oleh beberapa relawan yang setiap
hari berganti orang. Berdasarkan data
pendahuluan yang telah dilakukan dengan
cara observasi, ditemukan data bahwa di
Griya Lansia tersebut belum ada prosedur
baku mengenai prosedur pemberian obat,
prinsip 5 benar pemberian  obat,
pengelolaan obat yang sudah rusak atau
kadaluwarsa. Data yang ditemukan saat
wawancara dilakukan dengan petugas
kesehatan adalah mereka bekerja sesuai
dengan kebiasaan saja, tidak ada prosedur
baku dalam pengelolaan obat. Wawancara
juga dilakukan kepada lansia, dan
dtemukan data bahwa lansia saat datang di
griya lansia tersebut hanya diberikan obat
beserta waktu dan cara meminumnya saja,
seringkali lansia tidak mengetahui nama
dan fungsi obat yang diberikan tersebut.
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Berdasarkan fenomena tersebut peneliti
tertarik  untuk melakukan penelitian
kualitatif mengenai gambaran pengelolaan
obat di Griya Lansia Husnul Khatimah
Kec. Wajak. Kab.Malang.

METODE PENELITIAN
Desain  penelitian ini  adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan

fenomenologi interpretatif. Teknik
sampling yang digunakan adalah
purposive sampling dengan kriteria

partisipan berusia 60 tahun atau lebih,
sedang mengkonsumsi  obat hipertensi
atau diabet untuk terapi jangka pendek
maupun jangka panjang, bersedia menjadi
responden dan dapat berkomunikasi
dengan baik serta bersedia menjadi
partisipan penelitian. Pengumpulan data

dilakukan dengan cara wawancara
mendalam (in  depth interview),
menggunakan  panduan  wawancara
terstruktur, dan peneliti sebagai instrumen
utama. Data yang telah terkumpul
dilanjutkan dianalisis oleh peneliti dengan
menggunakan Interpretative

Phenomenological Analysis (IPA)
Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 7
orang yang terdiri dari 1 orang tenaga
kesehatan, 1 orang relawan kesehatan dan
5 orang lansia. Penelitian ini dilakukan
dalam rentang waktu April — Agustus
2022. Lokasi pengambilan sampel di Griya
Lansia Husnul Khatimah Kecamatan
Wajak Kab. Malang dilakukan secara
luring.

HASIL

Lima partisipan merupakan lansia
dan 1 partisipan tenaga kesehatan dan 1
orang relawan kesehatan didapatkan data
sebagai berikut :
Tema 1 : Kerjasama

Tema ini terdiri dari 1 sub tema,
yaitu bekerjasama dengan orang lain.
Pernyataan ini disebutkan oleh Pl yang
menyatakan memiliki kerjasama dengan
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orang lain yang memberikan support pada
Griya Lansia
Tema 2 : Pengalaman Empiris

Tema ini terdiri dari 3 sub tema
yaitu sesuai kaidah, perlakuan obat, dan
ikut aturan. Pernyataan sesuai kaidah
disebutkan oleh P1 dimana mempunyai
program pengobatan masing-masing dan
memberikannya tepat waktu. Cara dan
tempat penyimpanan obat  juga
diungkapkan oleh tenaga kesehatan dan
relawan kesehatan P2 ya Cuma di almari
obat ini, maksimal hanya sebulan dan
datang stok baru

Tema 3 : Tidak Ingin Mengambil Resiko

Tema ini dihasilkan dari 3 sub tema
alasan tidak menyimpan dan kurang
percaya diri dalam menyimpan obat-obatan
secara mandiri. Tidak menyimpan obat
karena obat habis setiap  bulan
diungkapkan oleh P1 tidak ada obat sisa
dan tidak lama di tempat penyimpanan
kami.Stok obat baru juga cepat datang bila
obat habis diungkapkan oleh P1. Tidak
bersedia dan malas menyimpan obat
sendiri disebutkan oleh P2. Semua obat
disimpan oleh Bu M dan perawatnya. P3
menyebutkan bahwa obat hanya disimpan
dalam almari saja. P4 menyatakan bahwa
takut saat menyimpan obat sendiri dimana
penyebab takutnya adalah hilang. P5
menyatakan bahwa tidak mau menyimpan
obat karena hanya disimpan di bawah
tempat tidur.

Tema 4 : Komunikasi Terapeutik

Tema ini disusun oleh 2 sub tema
yaitu penyampaian informasi dan perhatian
lebih. Sikap yang baik, hangat, dan mau
mendengarkan setiap keluhan dianggap
sebagai perhatian yang lebih oleh
partisipan. Mengeluh sakit langsung
diberikan obat diungkapkan oleh P1.
Respon cepat juga dialami oleh P2 saat
mengeluh sakit. P3 juga menjelaskan
bahwa setiap keluhan direspon dengan
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cepat. Penyampaian keluhan juga selalu
ditanggapi dengan baik menurut P5.

PEMBAHASAN

Kerjasama merupakan sebuah
proses pengerjaan yang dilakukan secara
bersama-sama dengan tujuan  untuk
mempermudah pekerjaan. Hasil penelitian
ini menunjukkan adanya kerjasama antara
pihak panti werdha dengan berbagai rumah
sakit sebagai upaya untuk mendapatkan
obat lansia. Berdasarkan teori belum
ditemukan penelitian yang menyatakan
mengenai efektifitas kerjasama antara panti
werdha dan rumah sakit belum ditemukan,
namun dalam penelitian ini ditemukan
kerjasama antara perawat dan caregiver
dengan latar belakang keilmuan bukan
perawat tetapi telah mendapatkan pelatihan
dari perawat. Hasil penelitian ini bertolak
belakang dengan hasil penelitian dari
(Pidada, 2019) yang menjelaskan bahwa
kerjasama yang baik antara tenaga
kesehatan dapat mempercepat kesembuhan
pasien. Kerjasama ini berupa pelaksanaan
asuhan keperawatan dan pemberian obat.
Penelitian dari (Faridah, 2019) juga
menjelaskan bahwa kerjasama yang baik
pada tim kesehatan akan lebih baik lagi
apabila didukung dengan komunikasi yang
baik antara perawat dan lansia, mengingat
lansia harus mendapatkan perhatian yang
lebih dari tenaga kesehatan. Kerjasama
yang baik antara panti dan penyedia obat
(Rumah Sakit) ini selain menguntungkan
juga dapat memberikan keuntungan,
terutama finansial, dan dapat diguinakan
untuk menyejahterakan lansia di panti
tersebut (Adilah et al. 2021).

Pengalaman  empiris  adalah
pengalaman dan pengetahuan yang
diperoleh dari kegiatan yang telah

dilakukan dan tidak berdasarkan teori.
Dalam penelitian ini ditemukan data bahwa
caregiver pernah mendapatkan pelatihan
cara merawat lansia termasuk cara
memberikan obat pada lansia, namun itu
hanya diberikan saat itu saja, setelahnya
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tidak ada pelatihan atau sosialisasi kembali
mengenai cara perawatan lansia dan
pemberian obat secara benar. Hasil
penelitian dari (Daulay, 2016) menemukan
data bahwa caregiver memiliki keinginan
untuk mengembangkan diri, seperti
mengikuti pelatihan maupun seminar
terkait hal yang menunjang pekerjaannya,
seperti cara perawatan lansia dan
pemberian obat 5 benar. Pada penelitian ini
tidak ditemukan data mengenai keluhan
keluhaan caregiver. Caregiver di panti
werdha ini rata-rata memiliki pengalaman
selama minimal 2 tahun dalam merawat
lansia dan tidak pernah ada kejadian
mengenai kesalahan pemberian obat yang
berakibat fatal pada lansia (Indra dan
Astarini, 2021).

Resiko merupakan efek samping
dari sebuah keputusan yang diambil. Sikap
tidak mau mengambil resiko dipengaruhi
oleh beberapa hal. Penyebabnya adalah
apabila keputusan tersebut diambil akan
menimbulkan  efek  domino  yang
merugikan dan bahkan membahayakan diri
sendiri (Fitriana Desni, 2018). Penyebab
selanjutnya adalah seseorang dalam
kondisi panik atau memiliki masalah
psikososial sehingga tidak dapat berpikir
jernih untuk mengambil keputusan. Resiko
yang dimaksud pada penelitian ini adalah
resiko yang ditakutkan oleh lansia apabila
menyimpan obat sendiri. Ketakutan akan
resiko yang terjadi misalnya kehilangan
obat, maupun obat dirusak oleh hewan
pengerat membuat lansia tidak bersedia
untuk  menyimpan obatnya sendiri.
Fenomena dalam penelitian ini membuat
perawat berusaha untuk menyimpan obat
masing-masing lansia di lemari obat. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian
(Assalwa et al, 2019) yang menyatakan
bahwa semua obat harus disimpan oleh
petugas kesehatan, dan didistribusikan saat
jam pemberian obat .

Komunikasi terapeutik merupakan
komunikasi yang berfokus kepada pasien,
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dan memiliki tujuan untuk kesembuhan
pasien  (Rochmanita, 2020). Pada
penelitian ini ditemukan data bahwa
perawat dan caregiver selalu memberikan
perhatian yang lebih kepada lansia. Bentuk
perhatian tersebut adalah mendengarkan
dengan baik dan merespon setiap keluhan
lansia. Sikap tersebut merupakan bagian
dari komunikasi terapeutik, karena perawat
atau caregiver berfokus pada lansia tidak
dirinya sendiri (Havifi and Wirman, 2014),
yang menjelaskan bahwa lansia tetap harus
diperhatikan  salah  satunya dengan
komunikasi terapeutik. Perawat dan
Caregiver ingin membantu lansia untuk
selalu sehat, dan segera pulih dari sakitnya
(Faridah, 2019)

KESIMPULAN

Telah dihasilkan 4 tema yaitu pengalaman
empiris, kerjasama, tidak mengambil
resiko dan komunikasi terapeutik. Dengan
kerjasama yang baik antara pengelola
panti dan rumah sakit mitra membuat
lansia tidak pernah kekurangan dalam hal
obat-obatan. Caregiver dalam pelaksanaan
tugasnya  berdasarkan  belajar  dari
pengalaman  dalam  merawat dan
mendistribusikan obat kepada lansia. Hal
ini dirasa berhasil karena tidak ada catatan
yang menjelaskan mengenai kesalahan
dalam pemberian obat.

SARAN

Peneliti  selanjutnya dapat meneliti
mengenai analisis faktor yang
berhubungan dengan keberhasilan

pengobatan di Griya Lansia ini. Pada Griya
Lansia pengelolaan obat sudah cukup baik,
akan tetapi lebih baik lagi apabila diadakan
pelatihan mengenai cara penyimpanan,
pendistribusian obat, dan pemberian obat
dengan prinsip 5 benar sebagai bagian dari
patient safety
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